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KATA PENGANTAR 
 

 

Pemerintah pusat dan daerah sedang meningkatkan pembangunan di segala bidang 

dalam usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk menyongsong  ASEAN 

economic community ( Masyarakat Ekonomi ASEAN - MEA) yaitu kumpulan negara 

ASEAN yang bertekad mewujudkan kawasan ekonomi yang terintegrasi. Seminar 

Nasional Teknik Sipil XI yang bertema ―Inovasi Teknik Sipil dalam Pengelolaan 

Sumber Daya Air dan Kemaritiman Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN‖ 

diharapkan mampu memfasilitasi kegiatan tukar menukar dan diseminasi informasi 

perihal pengelolaan sumber daya air dan kemaritiman, karena memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kekuatan ekonomi. 

Seminar ini diadakan oleh Program Pasca Sarjana Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan pada tanggal 28 Januari 2015. Pada Seminar ini terdapat 101 

makalah, yang meliputi topik Keairan dan Teknik Pantai, Transportasi, Struktur, 

Manajemen Konstruksi, Geoteknik, dan Manajemen Aset Infrastruktur.  Semua makalah 

telah mengalami proses review oleh tim penilai makalah yang kompeten dibidang 

masing-masing dengan mengikuti kaidah penulisan makalah bermutu. Makalah tersebut 

akan dipresentasikan serta didiskusikan secara terbuka. Selain tujuan tersebut diatas, 

seminar ini bertujuan untuk memberikan sarana bagi dosen, mahasiswa, maupun 

praktisi dari seluruh penjuru Indonesia menyampaikan konsep, hasil riset, dan 

pemikirannya.  

Atas semua bantuan dan dukungan dari semua pihak, panitia mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya dan akhir kata semoga semua makalah ini bermanfaat bagi 

semua pihak. 

 

Surabaya, 28 Januari 2015 

  

  

Ttd 

Panitia 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Para peserta seminar dan pembaca prosiding yang kami hormati. Pemerintah pusat dan 

daerah sedang meningkatkan pembangunan di segala bidang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat untuk mengikuti perkembangan adanya  ASEAN Economic 

Community ( Masyarakat Ekonomi ASEAN - MEA) yaitu kumpulan negara ASEAN 

yang bertekad mewujudkan kawasan ekonomi yang terintegrasi. Sebagai 

konsekuensinya, setiap anggota MEA memberi peluang pada para profesional untuk 

bermigrasi dari satu negara ke negara lain. Persaingan yang terbuka ini berdampak pada 

tuntutan peningkatan profesionalitas pelaku ekonomi dan pelaku sektor pendukungnya, 

tidak terkecuali para profesional Indonesia. Sektor pendukung utama ekonomi Indonesia 

yang perlu  dioptimalkan adalah sektor sumber daya air, sektor kemaritiman dan enerji 

alternatif. 

Pengelolaan sumberdaya air secara optimal akan membawa dampak signifikan terhadap 

kekuatan ekonomi. Penguatan ekonomi tersebut ditunjukkan dengan ketercukupan 

pangan. Ketercukupan pangan ini dapat dicapai dengan peningkatan produksi pertanian, 

kelancaran transportasi inter dan antar pulau, pengurangan bencana banjir dan bencana 

kekeringan maupun bencana yang terkait oleh pengelolaan sumber daya air yang kurang 

tepat. Hal yang dapat dipertimbangkan lagi sebagai langkah optimalisasi potensi sumber 

daya air adalah inovasi daya air sebagai enerji alternatif yang ramah lingkungan.  

Sampai saat ini, potensi laut Indonesia belum dikelola secara optimal. Kendala utama 

yang dihadapi dalam pengelolaan potensi laut adalah kurangnya sumber daya manusia, 

keterbatasan sarana/prasarana ekonomi kemaritiman serta lemahnya pengawasan 

wilayah laut. Ketiga hal ini sangat mempengaruhi konektivitas antar pulau dan 

rendahnya peningkatan potensi laut. Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi (MP3EI) yang dirancang oleh pemerintah Indonesia (2011-

2024) diharapkan mampu mengatasi masalah ini.  Insan akademisi dapat berperan 

memacu terealisasikannya MP3EI dalam pembangungan sumber daya manusia dan 

melakukan inovasi perancangan sarana/sarana kemaritiman serta dalam teknologi 

pengawasan wilayah. Akademisi dapat pula berperan serta dalam sektor sumber daya air 

pada perancangan sarana/prasarana pemanfaatan sumber daya berwawasan lingkungan 

secara optimal. 
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Seminar Nasional Teknik Sipil XI-2015 ini dilaksanakan untuk memfasilitasi para 

akademisi, peneliti, birokrat, dan masyarakat umum untuk berkontribusi menyumbangkan 

ide, bertukar pikiran, konsep, dan risetnya dalam rangka memperluas wawasan terkait 

pengembangan dan implementasi program MP3EI. Diharapkan para peserta mendapatkan 

manfaat untuk menjalin hubungan kerjasama dan kolaborasi riset lebih lanjut.  

Tak lupa ucapan terima kasih sedalam-dalamnya kami haturkan kepada  Bapak Menteri 

Koordinator Kemaritiman Republik Indonesia dan Bapak Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia atau yang mewakili atas kesediaannya memberikan 

pengarahan sebagai pembicara utama serta kepada semua pihak yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan ini, baik dari ITS, sponsor, partisipan, dan panitia pelaksana. 

Semoga kegiatan ini berjalan dengan lancar dan membawa kemaslahatan bagi kita semua.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua Panitia  

 

Prof. Dr. Ir. Nadjadji Anwar, MSc. 
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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki populasi penduduk terpadat di dunia. Sebagai 

negara berkembang dengan tingkat mobilitas yang tinggi, transportasi merupakan salah satu faktor 

penting sekaligus menjadi perhatian utama pemerintah dalam beberapa dekade terakhir. Buruknya sarana 

dan prasarana transportasi menyebabkan banyak pengguna transportasi menggunakaan kendaraan 

pribadi. Dengan demikian, transportasi umum yang nyaman, cepat dan aman bagi penggunanya 

dibutuhkan untuk meredam tingginya penggunaan kendaraan pribadi. Selain itu, peningkatan kualitas 

transportasi diharapkan bisa mengurangi permasalahan kemacetan dan pemborosan bahan bakar. 

Penelitian ini mengambil subjek pengguna transportasi di Kota Manado melalui kuesioner yang disebar 

kepada 209 responden. Isi kuesioner sendiri digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

karakteristik perjalanan pada hari kerja, termasuk pendapat umum dan sikap yang berkaitan dengan moda 

yang digunakan; pertanyaan sikap terkait dengan pentingnya atribut perjalanan seperti biaya, 

aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan; tingkat kepuasan mengenai moda transportasi yang digunakan; 

karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin,  pendidikan, pekerjaan, ukuran keluarga; dan 

karakteristik sosial ekonomi responden meliputi penghasilan keluarga dan jumlah kepemilikan 

kendaraan. Analisa menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sikap berpengaruh terhadap penggunaan moda transportasi, 

semakin tinggi kepentingan terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan maka akan semakin 

tinggi juga kecenderungan untuk menggunakan moda transportasi mobil pribadi. Untuk pemilihan moda 

transportasi dengan aktivitas, semakin tinggi pemilihan moda (mobil pribadi) maka akan semakin tinggi 

juga kencenderungan beraktivitas (jarak dan waktu). Sebaliknya, semakin rendah pemilihan moda 

(memilih kendaraan umum) maka kecenderungan untuk beraktivitas dalam konteks waktu dan jarak di 

jalan semakin rendah. Sedangkan, hubungan antara pemilihan moda dan kepuasan pengguna, semakin 

tinggi pemilihan moda (mobil pribadi) maka akan semakin tinggi juga kencenderungan tingkat kepuasan 

pengguna. Sebaliknya, semakin rendah pemilihan moda (memilih kendaraan umum) maka kepuasan 

responden juga semakin rendah. Sementara itu, pengaruh aktivitas pengguna terhadap kepuasan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas (jarak dan waktu) maka akan menyebabkan semakin 

rendahnya kepuasan pengguna. Sebaliknya, semakin rendah aktivitas (jarak dan waktu) maka kepuasan 

pengguna akan semakin tinggi. 

 

Kata Kunci: Sikap, Pemilihan Moda, Aktivitas, Kepuasan Pengguna, SEM-PLS 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Peneliti bidang perilaku perjalanan selama beberapa dekade telah berusaha untuk 

memberikan gambaran yang lebih baik untuk menjelaskan kompleksitas pada pemilihan 

moda transportasi dan faktor yang mempengaruhinya. Faktor sosial ekonomi di satu sisi 

dan atribut alternatif transportasi di sisi lain merupakan dua elemen kunci yang banyak 

digunakan sebagai praktik untuk membuat model dalam kegiatan perencanaan moda 

transportasi. Dari sisi teoritis, berbagai riset telah menempatkan lebih luas berbagai 
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informasi yang berkaitan dengan individu, termasuk sikap, preferensi dan niat, persepsi 

dan opini, keadaan emosional dan motivasi, norma subyektif dan ciri kepribadian, 

tanggung jawab yang dirasakan dan kontrol, kebiasaan, gaya hidup, variabel situasional 

seperti kondisi kesehatan dan berbagai faktor lainnya yang menjadi determinan pilihan 

transportasi. 

Pergerakan secara cepat, aman, mudah serta nyaman merupakan kemauan setiap 

individu. Akan tetapi, pada saat bersamaan terdapat sejumlah orang yang bergerak dari 

dan ke tempat tujuan yang sama. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang 

mendasari seperti faktor manusia, ekonomi, sarana dan prasarana, administrasi, dan lain 

sebagainya. Permasalahan di bidang transportasi mempunyai keterkaitan dengan hal-hal 

seperti tata guna lahan, penduduk, dan keadaan sosial ekonomi. 

Tata guna lahan mempunyai keterkaitan dengan jumlah bangkitan perjalanan, sehingga 

dalam rangka mempelajari bangkitan perjalanan, tata guna lahan yang menjadi lokasi 

penelitian harus diketahui terlebih dahulu. Tata guna lahan menunjukkan kegiatan yang 

ada dan menempati petak lokasi, dimana setiap petak dapat mencirikan tiga ukuran 

dasar yaitu: jenis kegiatan yang terjadi, intensitas penggunaan, serta hubungan antar 

guna lahan. Sementara dalam setiap lingkup perencanaan, penduduk merupakan faktor 

yang harus diperhitungkan dan tidak dapat diabaikan. Penduduk merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi masalah transportasi. Pelaku utama pergerakan di jalan 

adalah manusia, oleh karenanya pengetahuan mengenai tingkah laku serta 

perkembangan penduduk merupakan bagian penting dalam proses perencanaan 

transportasi. Sedangkan, keadaan sosial ekonomi seringkali berpengaruh terhadap 

aktivitas manusia, sehingga pergerakan manusia juga dipengaruhi oleh kondisi sosial 

ekonomi manusia tersebut. Pekerjaan, penghasilan, serta kepemilikan kendaraan 

seseorang akan berpengaruh terhadap jumlah perjalanan yang dilakukan, jalur 

perjalanan yang digunakan, waktu perjalanan, serta jenis kendaraan yang digunakan. 

 

PEMBATASAN MASALAH 

Sarana transportasi dibutuhkan oleh setiap individu untuk sampai ke tempat yang dituju 

untuk melakukan aktivitas kesehariannya. Terdapat berbagai macam faktor yang 

berpengaruh dalam penggunaan moda transportasi untuk beraktivitas. Dalam makalah 

ini permasalahannya yang ditinjau dibatasi untuk mengetahui Pengaruh faktor biografis 

(usia dan pendidikan), faktor status sosial, dan ukuran keluarga terhadap sikap 

pengguna moda; Pengaruh terhadap pemilihan moda transportasi; Pengaruh pemilihan 

moda terhadap aktivitas perjalanan; Pengaruh pemilihan moda dan aktivitas perjalanan 

terhadap kepuasan pengguna. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pilihan Moda 

Warpani (1990) mengelompokkan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan 

moda menjadi:  

1. Ciri pengguna jalan. Beberapa faktor yang sangat mempengaruhi pemilihan moda: 

Ketersediaan atau pemilikan kendaraan pribadi; semakin tinggi pemilikan kendaraan 

pribadiakan semakin kecil pula ketergantungan pada angkutan umum; Pemilikan 

Surat Izin Mengemudi (SIM); Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga 

dengan anak, pensiun, bujangan, dan lain-lain); Pendapatan; semakin tinggi 

pendapatan akan semakin besar peluang menggunakan kendaraan pribadi; faktor 
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lain misalnya keharusan menggunakan mobil ke tempat bekerja dan keperluan 

mengantar anak sekolah. 

2. Ciri Pergerakan.  

- Tujuan pergerakan, contohnya pergerakan ke tempat kerja di negara maju 

biasanya lebih mudah dengan menggunakan angkutan umum karena ketepatan 

waktu dan tingkat pelayanannya sangat baik dan ongkosnya relative lebih murah 

dibandingkan dengan angkutan pribadi (mobil). Akan tetapi hal sebaliknya 

terjadi di negara sedang berkembang, orang masih tetap menggunakan mobil 

pribadi ke tempat kerja, meskipun lebih mahal, karena ketepatan waktu, 

kenyamanan, dan lain-lain yang tidak dapat dipenuhi oleh angkutan umum. 

- Waktu terjadinya pergerakan, kalau bepergian pada tengah malam maka pasti 

membutuhkan kendaraan pribadi karena pada saat itu angkutan umu tidak atau 

jarang beroperasi 

- Jarak perjalanan, semakin jauh perjalanan, maka cenderung memilih angkutan 

umum dibandingkan dengan angkutan pribadi. 

3. Ciri fasilitas moda transportasi; dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, 

- Pertama, Faktor Kuantitatif: Waktu perjalanan (waktu menunggu di tempat 

pemberhentian bus, waktu berjalan kaki ke tempat pemberhentian bus, waktu 

selama bergerak, dan lain-lain); Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dan 

lain-lain); Ketersediaan ruang dan tarif parkir 

- Kedua, Faktor Bersifat Kualitatif, yang cukup sukar menghitungnya, meliputi 

kenyamanan dan keamanan, keandalan dan keteraturan, dan lain-lain. 

4. Ciri kota atau zona. Beberapa ciri yang dapat mempengaruhi pemilihan moda adalah 

jarak dari pusat kota dan kepadatan penduduk. 

 

Memilih moda angkutan di daerah perkotaan bukanlah proses acak, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor kecepatan, jarak perjalanan, kenyamanan, kesenangan, biaya, 

keandalan, ketersediaan moda, ukuran kota, serta usia, komposisi dan status sosial 

ekonomi pelaku perjalanan. Semua faktor ini dapat berdiri sendiri-sendiri atau saling 

bergantung (Warpani, 1990). Beberapa faktor yang tidak dapat dikuantifikasikan 

cenderung diabaikan dalam analisa pilihan moda, dengan pengertian pengaruhnya kecil 

atau dapat diwakili oleh beberapa peubah lain yang dapat dikuantifikasikan. 

 

Teori Pelaku Pemilihan Moda 

Sebuah pilihan terhadap suatu moda dapat dipandang sebagai hasil dari proses 

pemilihan yang berurut melalui tahapan-tahapan pendefinisian masalah pilihan, 

alternatif-alternatif yang tersedia, evaluasi terhadap atribut dari alternatif-alternatif, 

pilihan, dan pelaksanaan terhadap pilihan (Kanafani, 1983). 

Sebagai contoh seorang yang memilih moda transportasi ke tempat kerja. Moda-moda 

pilihan yang tersedia merupakan alternatif yang harus dipilih. Misalkan ada tiga moda, 

yakni angkutan umum, mobil, dan sepeda motor. Dari ketiga moda itu masing-masing 

memiliki atribut yang berbeda dalam hal waktu tempuh, biaya, dan kenyamanan. Setiap 

individu akan memilih moda dengan bantuan informasi atribut yang ada pada setiap 

moda dan memutuskan pilihan pilihan moda sesuai dengan aturan pemilihan apakah 

menghendaki waktu tempuh cepat, biaya murah, atau kenyamanan yang menjanjikan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam teori pemilihan terdapat elemen-elemen yang 

saling berkait, yakni pengambil keputusan, alternatif pilihan, atribut dari alternatif, dan 

aturan pemilihan. 
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Roorda, M. J, et al (2009) menganalisis pemilihan moda ke sekolah dan hasilnya 

menunjukkan bahwa indikator-indikator seperti waktu tempuh, lingkungan buatan / 

lingkungan yang dibangun dan sosial ekonomi semua berpengaruh secara signifikan 

terhadap moda yang dipergunakan ke sekolah.  

Diana and Mokhtarian (2009) mempertimbangkan peran dimana tingkat 

pengetahuannya dengan moda transportasi yang berbeda bisa mempengaruhi pemilihan 

moda. Perspektif kita adalah yang berhubungan dengan penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan peran dari kebiasaan pada pemilihan moda, namun perbedaan 

konseptual terdeteksi. Kebiasaan dapat dilihat sebagai mekanisme perilaku yang 

bertentangan dengan proses pengambilan keputusan rasional seperti yang digambarkan 

dalam teori mikro-ekonomi standar.  

Eboli, L, et al (2012) menyatakan bahwa distribusi aktivitas manusia dalam ruang 

membutuhkan interaksi spasial trip dalam sistem transportasi untuk mengatasi jarak 

antar lokasi kegiatan. Distribusi infrastruktur dalam sistem transportasi menciptakan 

peluang untuk interaksi spasial dan dapat diukur sebagai aksesibilitas. Distribusi 

Aksesibilitas dalam ruang menentukan keputusan lokasi dan hasil dalam perubahan 

sistem penggunaan lahan. Aksesibilitas dapat diukur sebagai fungsi dari variabel yang 

muncul dari daya tarik daerah target (misalnya, jumlah pekerjaan adalah alasan untuk 

perjalanan antara rumah dan tempat kerja) dan variabel biaya yang berkaitan dengan 

sistem transportasi (seperti waktu perjalanan atau jarak perjalanan untuk pindah dari 

daerah asal ke tujuan). 

de Abreu e Silva, J, et al (2011) menjelaskan bahwa variabel sosial ekonomi yang 

dipertimbangkan dalam model berbasis pola aktivitas termasuk jenis kelamin, usia 

(meskipun di akhir-akhir ini umur tidak mempengaruhi variabel dependen), total 

pendapatan rumah tangga, ukuran rumah tangga, usia rata-rata rumah tangga, usia rata-

rata orang dewasa di dalam rumah tangga, rumah tangga dengan hanya satu anggota 

rumah tangga dan dengan hanya dua anggota (untuk mengontrol efek non linier ukuran 

rumah tangga), rumah tangga dengan hanya remaja dan orang dewasa, jadwal kerja 

tetap dan jumlah orang yang bekerja dalam rumah tangga.  

Menurut Kusumastuti et al (2010), data kuantitatif dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan seperti apa, kapan, di mana, siapa (atau dengan siapa) rencana kegiatan-

perjalanan yang dieksekusi, tetapi pendekatan ini tidak cukup dapat menjelaskan 

mengapa dan bagaimana seseorang datang pada suatu keputusan tertentu. Metode 

kualitatif di sisi lain, termasuk kelompok fokus, wawancara mendalam dan teknik 

peserta-pengamat, bisa mengisi kekosongan yang ditinggalkan oleh pendekatan 

kuantitatif sejak metode ini memungkinkan untuk diintegrasikan dengan informasi 

proses perencanaan perilaku ke dalam data yang digunakan untuk mengembangkan 

model berbasis pola aktivitas. Pendekatan ini adalah alat penting untuk 

mengekstrak/menggali keyakinan individu dan proses pengambilan keputusan yang 

menggaris-bawahi fenomena perilaku dari perspektif agen/perantara. Dengan cara ini, 

metode kualitatif dapat juga menunjukan dengan baik alasan mengapa dan bagaimana 

keputusan tertentu tersebut dibuat. 

Kusumastuti et al (2010) juga menambahkan bahwa kompleksitas keputusan tersebut 

terjadi tidak hanya karena orang mempertimbangkan berbagai aspek selama proses 

pemilihan untuk melakukan perjalanan, tetapi juga karena ada perbedaan keputusan 

yang saling terkait yang terlibat dalam pembuatan perjalanan, seperti kapan akan pergi, 

ke mana akan pergi dan bagaimana cara menuju ke sana. Hal ini dapat diamati seperti 

dalam keputusan perjalanan berbelanja konsumen (keputusan konsumen saat melakukan 
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perjalanan untuk berbelanja), ketika orang-orang secara bersamaan mempertimbangkan 

waktu untuk melaksanakan perjalanan, tujuan dan moda transportasi yang akan 

dipergunakan.  

Li et al (2010) menegaskan bahwa suatu kerangka terpadu semacam itu dapat mengatasi 

lebih banyak dimensi pilihan, seperti waktu keberangkatan, rute perjalanan, lokasi 

kegiatan dan durasi aktivitas, dan dengan demikian memperluas kemampuan 

pemodelan.  

Menurut Miro (2005), untuk mendapatkan hasil perhitungan jumlah pelaku perjalanan 

yang menggunakan dua atau lebih moda transportasi yang proporsional dilakukan 

beberapa tahapan analisis, yaitu: Tahap pertama, mengindentifikasi beberapa faktor 

(variabel) yang diasumsikan berpengaruh secara berarti terhadap prilaku pelaku 

perjalanan dalam menjatuhkan pilihan alternatif alat angkutan yang dipakai untuk 

bepergian; Kemudian memodelkan nilai kepuasan sipelaku perjalanan untuk beberapa 

pilihan alternatif alat angkut yang dipakai melalui model analisis regresi linier buat 

mendapatkan angka kepuasan menggunakan masing-masing moda transportasi; 

Selanjutnya memodelkan peluang masing-masing alternatif pilihan moda transportasi 

seperti, logit model dan rasio model, dengan cara mengeksponenkan nilai kepuasan 

masing-masing moda transportasi yang sudah kita dapatkan pada tahap kedua; Yang 

terakhir, didapati angka proporsi (dalam %) peluang atau pangsa pasar masing-masing 

moda transportasi untuk dipilih dari sejumlah calon pengguna moda tertentu sebagai 

perkiraan serta angkanya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebaran kuisioner dalam penelitian ini melibatkan 209 responden. Adapun informasi 

yang diperoleh berupa karakteristik perjalanan pada hari kerja, sikap yang berkaitan 

dengan moda yang digunakan; atribut perjalanan seperti biaya, aksesibilitas, keamanan 

dan kenyamanan; dan tingkat kepuasan mengenai moda transportasi yang digunakan, 

serta karakteristik sosial ekonomi. Hasil dari pengolahan serta analisa data sebagai 

berikut: 

 

4. EVALUASI MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL) 

Evaluasi Goodness of Fit 

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R
2
 variabel laten dependen dengan 

interpretasi yang sama dengan regresi. Q
2
 predictive relevance untuk model struktural 

mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya. Formula untuk pengujian Q
2
 Predictive relevance adalah sebagai berikut:  

 
Q2 = 1 – ( 1 – R2

1 ) ( 1 – R2
2 ).  
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Gambar  1. Model struktural 

 

Tabel 1. Perhitungan Q
2
  

    

Sub Struktural   

Q
2 

1 2 3 4 

Model  R
2 

0.230 0.550 0.052 0.058 0.691 

 
Model pengaruh karakteristik biografis, status ekonomi dan ukuran keluarga terhadap 

sikap memiliki nilai R Square sebesar 0.230 yang mengindikasikan 23% variasi sikap 

pengguna mampu dijelaskan oleh karakteristik biografis, status ekonomi dan ukuran 

keluarga. Selanjutnya nilai R Square pada variabel endogen pemilihan moda diperoleh 

sebesar 0.550. Hal ini mengindikasikan variasi pemilihan moda mampu dijelaskan oleh 

sikap sebesar 55%. Pada sub structural ke-3 yaitu aktivitas menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0.052. Dengan demikian dapat dinyatakan variasi aktivitas hanya mampu 

dijelaskan oleh pemilihan moda sebesar 5.2%. Substruktural ke 4 menempatkan 

kepuasan sebagai endogen diperoleh nilai koefisien R square sebesar 0.058. Dapat 

dinyatakan bahwa variasi kepuasan hanya mampu dijelaskan oleh sikap dan aktivitas 

sebesar 5.8%. 

Dengan demikian, Q
2
 predictive relevance untuk model struktural dapat dihitung 

sebagai berikut :  

Q
2
 = 1 – ( 1 – 0.230) ( 1 – 0.550) (1 – 0.052) (1 – 0.058)  

Q
2
 = 1 – ( 0.770) (0.450) (0.948) (0.942)  

Q
2
 = 0.691 

 

Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-Geisser's. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui kapabilitas prediksi dengan prosedur blinfolding. Apabila nilai yang 

didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35 (besar). Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai predictive relevance sebesar 0.691 atau dapat dinyatakan nilai prediksi relevan 

model yang diperoleh adalah sebesar 69.10%.  Selanjutnya, model struktural yang 

dievaluasi dalam penelitian ini terdiri dari 7 (tujuh) koefisien parameter jalur hubungan 

antara eksogen terhadap endogen seperti ditampilkan tabel berikut ini :  

  



Prosiding Seminar Nasional Teknik Sipil XI – 2015 

ISBN : 978 – 602 – 72056– 0 – 4 

Bidang Transportasi - 385 

Tabel 2. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Jalur Hubungan 

Model  

Koefisien t statistik 

H1 BIO->SIKAP  0.194 3.248 

H2 STATUS->SIKAP  0.457 7.727 

H3 FAMSIZE->SIKAP  -0.121 -2.634 

H4 SIKAP->MODA  0.741 31.315 

H5 MODA->AKTIV  0.227 3.628 

H6 MODA->PUAS  0.183 2.744 

H7 AKTIV->PUAS  -0.205 -2.915 

 

Pengujian Hipotesis 

Hubungan variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Sikap (attitude) merupakan pernyataan evaluatif, baik yang menyenangkan maupun 

tidak menyenangkan terhadap objek, individu, atau peristiwa. Hal ini 

mencerminkan bagaimana perasaan seseorang tentang sesuatu. Perbedaan biografis 

(karakteristik biografis) merupakan karakteristik perseorangan seperti usia, gender, 

ras dan masa jabatan yang diperoleh secara mudah dan objektif dari arsip pribadi 

seseorang. Karakteristik lainnya meliputi status pernikahan, ukuran keluarga, 

tingkat pendidikan, dan jabatan sekarang. Dalam penelitian ini, 3 karakteristik 

personal yang diteliti sebagai faktor yang mempengaruhi sikap adalah biografis 

(usia dan pendidikan), status ekonomi (penghasilan dan kepemilikan kendaraan) 

serta ukuran keluarga. 

Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel Karakteristik 

Biografis (BIO) dengan Sikap sebesar 0.194 dengan nilai T-statistik 3.248 > 2.56 

pada taraf signifikansi   = 0,01 (1%) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan karakteristik biografis terhadap sikap pengguna moda transportasi. 

Nilai positif pada koefisien parameter artinya adalah semakin tinggi karakteristik 

biografis (usia dan pendidikan) maka sikap pengguna juga akan semakin tinggi 

(sikap terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan) moda transportasi 

yang dipilih. Sebaliknya, semakin rendah usia dan pendidikan, maka semakin 

rendah juga kepentingan responden terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan 

kenyamanan. 

2. Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel Status Ekonomi 

(STATUS) dengan Sikap sebesar  0.457 dengan nilai T-statistik 7.727  > 2.56  pada 

taraf signifikansi   = 0,01 (1%) yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara status ekonomi terhadap sikap pengguna moda transportasi. 

Nilai positif pada koefisien parameter artinya adalah semakin tinggi status ekonomi 

(pendapatan dan jumlah kepemilikan kendaraan) maka sikap pengguna juga akan 

semakin tinggi (sikap terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan) 

moda transportasi yang dipilih. Sebaliknya, semakin rendah status ekonomi, maka 

semakin rendah juga kepentingan responden terhadap biaya, aksesibilitas, 

keamanan dan kenyamanan. 

Melalui analisis chi-square ditemukan bahwa tingkat pendidikan seseorang tidak 

mempengaruhi sikap pengguna baik dari aspek biaya, akses, keamanan dan 

kenyamanan. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
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kepentingan responden pada empat aspek moda transportasi berdasarkan tingkat 

pendidikan (SMP, SMA, Diploma-Sarjana dan Pascasarjana).  

3. Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel Ukuran Keluarga 

(FAMSIZE) dengan Sikap sebesar  -0.121 dengan nilai T-statistik – 2.634 (berada 

diluar wilayah penerimaan Ho yaitu -2.56 s/d + 2.56)  pada taraf signifikansi   = 

0,01 (1%). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara ukuran keluarga terhadap sikap pengguna moda transportasi. Nilai negative 

pada koefisien parameter artinya adalah semakin besar ukuran keluarga maka sikap 

pengguna juga akan semakin rendah (sikap terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan 

dan kenyamanan) moda transportasi yang dipilih. Sebaliknya, semakin kecil ukuran 

keluarga maka kepentingan responden terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan 

kenyamanan akan semakin tinggi. 

Berdasarkan analisis chi-square yang digunakan untuk memprediksi apakah ada 

perbedaan sikap berdasarkan ukuran keluarga ditemukan bahwa tidak ada 

perbedaan sikap responden terhadap biaya, akses, keamanan dan kenyamanan 

berdasarkan 5 (lima) kelompok responden. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa sikap responden dalam menanggapi kepentingan atas biaya, akses, 

keamanan dan kenyamanan tidak berbeda antara responden yang memiliki ukuran 

keluarga 1 sampai dengan responden yang memiliki ukuran keluarga di atas 5 

orang. 

4. Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel Sikap dengan 

pemilihan moda transportasi (MODA) sebesar 0.741 dengan nilai T-statistik 31.315 

> 2.56 pada taraf signifikansi   = 0,01 (1%). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap pengguna terhadap pemilihan moda 

transportasi. Nilai positif pada koefisien parameter artinya adalah semakin tinggi 

tingkat kepentingan responden pada biaya, aksesibilitas, keamanan dan 

kenyamanan maka akan semakin tinggi juga kencenderungan untuk menggunakan 

moda transportasi mobil pribadi. Sebaliknya, semakin rendah sikap pengguna 

terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan maka akan semakin 

rendah pola kecenderungan untuk menggunakan mobil pribadi (memilih sepeda 

motor atau kendaraan umum) 

5. Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel pemilihan moda 

(MODA) dengan aktivitas adalah sebesar 0.227 dengan nilai T-statistik 3.268 > 

2.56 pada taraf signifikansi   = 0,01 (1%). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pemilian moda terhadap aktivitas yang 

dijalankan (jarak dan waktu). Nilai positif pada koefisien parameter artinya adalah 

semakin tinggi pemilihan moda (mobil pribadi) maka akan semakin tinggi juga 

kencenderungan beraktivitas (jarak dan waktu). Sebaliknya, semakin rendah 

pemilihan moda (memilih kendaraan umum) maka kecenderungan untuk 

beraktivitas dalam konteks waktu dan jarak di jalan semakin rendah. 

6. Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel pemilihan moda 

(MODA) dengan kepuasan pengguna (PUAS) adalah sebesar 0.183 dengan nilai T-

statistik 2.744 > 2.56 pada taraf signifikansi   = 0,01 (1%). Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemilihan moda 

terhadap kepuasan pengguna moda transportasi. Nilai positif pada koefisien 

parameter artinya adalah semakin tinggi pemilihan moda (mobil pribadi) maka akan 

semakin tinggi juga kencenderungan tingkat kepuasan pengguna. Sebaliknya, 
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semakin rendah pemilihan moda (memilih kendaraan umum) maka kepuasan 

responden juga semakin rendah. 

7. Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel aktivitas pengguna 

moda transportasi (AKTIV) dengan kepuasan (PUAS) sebesar -0.205 dengan nilai 

T-statistik – 2.915 (berada diluar wilayah penerimaan Ho yaitu -2.56 s/d + 2.56) 

pada taraf signifikansi   = 0,01 (1%). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara aktivitas (jarak dan waktu) terhadap kepuasan 

pengguna moda transportasi. Nilai negative pada koefisien parameter artinya adalah 

tinggi aktivitas (jarak dan waktu) maka akan menyebabkan semakin rendahnya 

kepuasan pengguna. Sebaliknya, semakin rendah aktivitas (jarak dan waktu) maka 

kepuasan pengguna akan semakin tinggi. 

  

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan diatas, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut :  

Karakteristik biografis berpengaruh terhadap sikap pengguna transportasi dimana 

semakin tinggi karakteristik biografis (usia dan pendidikan) maka sikap pengguna juga 

akan semakin tinggi (sikap terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan) 

moda transportasi yang dipilih. Status ekonomi berpengaruh terhadap sikap pengguna 

transportasi, dimana semakin tinggi status ekonomi (pendapatan dan jumlah 

kepemilikan kendaraan) maka sikap pengguna juga akan semakin tinggi (sikap terhadap 

biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan) moda transportasi yang dipilih. Ukuran 

keluarga berpengaruh terhadap sikap pengguna, dimana nilai negatif yang terdapat pada 

koefisien parameter menunjukkan semakin besar ukuran keluarga maka sikap pengguna 

akan semakin rendah (sikap terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan) 

terhadap moda transportasi yang dipilih. Sikap pengguna berpengaruh terhadap 

pemilihan moda transportasi dimana semakin tinggi tingkat kepentingan responden pada 

biaya, aksesibilitas, keamanan dan kenyamanan maka akan semakin tinggi juga 

kencenderungan untuk menggunakan moda transportasi mobil pribadi. Sebaliknya, 

semakin rendah sikap pengguna terhadap biaya, aksesibilitas, keamanan dan 

kenyamanan maka akan semakin rendah pola kecenderungan untuk menggunakan mobil 

pribadi (memilih sepeda motor atau kendaraan umum). Untuk pemilihan moda 

transportasi dengan aktivitas menunjukkan semakin tinggi pemilihan moda (mobil 

pribadi) maka akan semakin tinggi juga kencenderungan beraktivitas (jarak dan waktu). 

Sementara untuk pemilihan moda dan kepuasan pengguna menunjukkan semakin tinggi 

pemilihan moda (mobil pribadi) maka akan semakin tinggi juga kencenderungan tingkat 

kepuasan pengguna, sebaliknya, semakin rendah pemilihan moda (memilih kendaraan 

umum) maka kepuasan responden juga semakin rendah. Untuk aktivitas pengguna 

berpengaruh terhadap kepuasan, terdapat nilai negatif pada koefisien parameter artinya 

bahwa tinggi aktivitas (jarak dan waktu) maka akan menyebabkan semakin rendahnya 

kepuasan pengguna, sebaliknya semakin rendah aktivitas (jarak dan waktu) maka 

kepuasan pengguna akan semakin tinggi 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 
1. de Abreu e Silva, Goulias, K. G and Dalal, P., (2011). A Structural Wquation Model of Land 

Use Pattern, Location Choice, and Travel Behavior in Souther California, 91st 

Transportation Research Board 28 Annual Meeting, Washington D.C. and publication in the 

Transportation Research 29 Record 



Inovasi Teknik Sipil dalam Pengelolaan Sumber Daya Air dan Kemaritiman  

Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 

388 – Bidang Transportasi 

2. Diana, M, & Mokhtarian, P., (2009). Grouping Travelers on the Basis of Their Different 

Car and Transit Levels of Use, Transportation, 36, 4, pp. 455-467 

3. Eboli, L., Forciniti, C., Mazzulla, G., (2012). Exploring Land Use and Transport 

Interaction throughStructural Equation Modelling. Compendium of Papers, International 

Scientific Conference, 15
th
 Edition of The Euro Working Group on Transportation, 10-13 

September 2012, Paris 

4. Golob, T. F., (2003). Structural Equation Modeling For Travel Behavior Research. 

Transportation Research Part B : Methodological, 37 : 1 – 25 

5. Hair, J F., Sarstedt, M., Ringle, C M., Mena, Jeannette A., (2012). An Assessment of the Use 

of Partial Least Squares Structural Equation Modeling in Marketing Research. Academy of 

Marketing Science. Journal40.3: 414-433. 

6. Kanafani, A., (1983), Transportation Demand Analysis, McGraw-Hill Inc, New York 

7. Kusumastuti, D., Hannes, E., Janssens, D., Wets, G., & Dellaert, B., (2010). Scrutinizing 

Individuals‘ Leisure-Shopping Travel Decisions to Appraise Activity-Based Models of 

Travel Demand, Transportation, 37, 4, pp. 647-661 

8. Li, Z., Lam, W., Wong, S., & Sumalee, A., (2010). An activity-based approach for 

scheduling multimodal transit services, Transportation, 37, 5, pp. 751-774 

9. Miro,  F., (2005). Perencanaan Transportasi Untuk Mahasiswa, Perencana, dan Praktisi, 

Erlangga, Jakarta 

10. Roorda, M., Passmore, D., & Miller, E., (2009). Including Minor Modes of Transport in a 

Tour-Based Mode Choice Model with Household Interactions, Journal of Transportation 

Engineering, 135, 12, pp. 935-945 

11. Warpani, S., (1990). Merencanakan Sistem Perangkutan, Penerbit ITB, Bandung 

  



HUBUNGAN ANTARA SIKAP
PENGGUNA, PEMILIHAN MODA,

AKTIVITAS DAN TINGKAT
KEPUASAN PADA

PENGGUNAAN MODA
TRANSPORTASI

by Tampanatu P.f. Sompie Syanne Pangemanan

Submission date: 22-Mar-2022 08:22PM (UTC+0700)
Submission ID: 1790086976
File name: PROSIDING_5.pdf (606.03K)
Word count: 3965
Character count: 26293



2

8

11

16



9

12



1

3

6

17



19



5

7

13



4



14

15



10

10

18



20





7%
SIMILARITY INDEX

6%
INTERNET SOURCES

2%
PUBLICATIONS

2%
STUDENT PAPERS

1 1%

2 1%

3 1%

4 1%

5 1%

6 <1%

7 <1%

8 <1%

HUBUNGAN ANTARA SIKAP PENGGUNA, PEMILIHAN MODA,
AKTIVITAS DAN TINGKAT KEPUASAN PADA PENGGUNAAN
MODA TRANSPORTASI
ORIGINALITY REPORT

PRIMARY SOURCES

repository.unhas.ac.id
Internet Source

vdokumen.com
Internet Source

sipil.studentjournal.ub.ac.id
Internet Source

Submitted to Taibah University
Student Paper

repositori.kemdikbud.go.id
Internet Source

Submitted to Universitas Pancasila
Student Paper

ejournal.stiesia.ac.id
Internet Source

ejurnal.umri.ac.id
Internet Source

eprints.ums.ac.id



9 <1%

10 <1%

11 <1%

12 <1%

13 <1%

14 <1%

15 <1%

16 <1%

17 <1%

18 <1%

19 <1%

20 <1%

Internet Source

repository.usd.ac.id
Internet Source

Submitted to Bellevue Public School
Student Paper

eprints.uns.ac.id
Internet Source

Submitted to IAI KAPD Jawa Timur
Student Paper

ejournal.umpwr.ac.id
Internet Source

meis.ui.ac.id
Internet Source

www.researchgate.net
Internet Source

kadirjasin.blogspot.com
Internet Source

repository.uinsu.ac.id
Internet Source

www.readbag.com
Internet Source

Abadi Dwi Saputra. "Faktor Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja Pilot Dan Kecelakaan



Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches Off

Pesawat Terbang Dengan Pendekatan Partial
Least Square (PLS)", Warta Penelitian
Perhubungan, 2018
Publication


